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Abstrak: Ketersediaan persediaan operasional seperti formulir, buku simpanan, dan dokumen cetak
merupakan komponen penting dalam menjaga kelancaran layanan administrasi pada Koperasi Simpan
Pinjam (KSP). Namun, kebijakan Reorder Point (ROP) statis yang umum digunakan belum mampu
mengakomodasi fluktuasi permintaan serta variasi lead time, sehingga berpotensi menimbulkan stockout
maupun overstock. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengevaluasi efektivitas kebijakan ROP adaptif
sebagai alternatif yang lebih responsif terhadap dinamika operasional KSP XYZ. Metode yang digunakan
meliputi simulasi Monte Carlo selama 365 hari dengan 100 replikasi, yang membandingkan empat skenario
pengendalian persediaan: ROP statis, Moving Average, Exponentially Weighted Moving Average (EWMA), dan
pendekatan berbasis tingkat layanan (service level-based). Evaluasi kinerja dilakukan menggunakan indikator
service level, total biaya pengadaan, dan frekuensi stockout. Hasil simulasi menunjukkan bahwa kebijakan ROP
adaptif, khususnya model service level-based, mampu meningkatkan service level dari 91,3% menjadi 97,4%
serta menurunkan total biaya pengadaan sebesar 12,4% dibandingkan kebijakan statis. Temuan ini
mengindikasikan bahwa integrasi kebijakan ROP adaptif dengan data historis ERP dapat meningkatkan
efisiensi pengadaan serta kualitas layanan, dan dapat menjadi rekomendasi implementatif bagi koperasi
dalam mengembangkan sistem pengendalian persediaan yang lebih cerdas dan berbasis data.
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efficiency and service quality, providing practical
recommendations for cooperatives seeking to develop smarter
and data-driven inventory control systems.

Keywords: Adaptive Reorder Point, Inventory Management,
Monte Carlo Simulation, Service level, Cooperative ERP.

PENDAHULUAN

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) memiliki peran strategis dalam menyediakan layanan
keuangan mikro bagi masyarakat, sehingga kelancaran proses administrasi menjadi faktor
penting dalam menjaga kualitas layanan. Aktivitas seperti pendaftaran anggota, transaksi
simpan—pinjam, serta penerbitan dokumen resmi sangat bergantung pada ketersediaan
persediaan operasional, termasuk formulir, buku simpanan, dan dokumen cetak lainnya.
Berdasarkan data ERP KSP XYZ periode 2023-2024, permintaan terhadap persediaan
tersebut menunjukkan fluktuasi tinggi dengan variasi harian mencapai +28% dari rata-rata,
sementara lead time pengadaan yang tidak stabil (4-11 hari) meningkatkan ketidakpastian
pasokan. Kondisi ini menyebabkan risiko stockout maupun overstock semakin tinggi dan
berdampak langsung pada kelancaran operasional koperasi.

Permasalahan tersebut menegaskan urgensi penerapan kebijakan pengendalian persediaan
yang lebih adaptif. Kebijakan Reorder Point (ROP) statis yang banyak digunakan belum
mampu mengakomodasi dinamika permintaan dan variasi lead time. Temuan awal di KSP
XYZ menunjukkan rata-rata stockout terjadi sebanyak 8-12 kali per tahun pada SKU kritis
serta peningkatan holding cost hingga 15% akibat pemesanan berlebih. Selain menurunkan
efisiensi biaya, ketidaktepatan kebijakan pemesanan berpotensi menghambat pelayanan dan
memengaruhi kepercayaan anggota koperasi.

Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan pengelolaan persediaan yang responsif, sejumlah
penelitian antara 2020-2024 melaporkan efektivitas kebijakan ROP adaptif di berbagai
sektor. Teknik Moving Average (MA) dan Exponentially Weighted Moving Average (EWMA)
terbukti mampu meningkatkan akurasi peramalan dan stabilitas persediaan di sektor
kesehatan dan ritel[1][2]. Studi mengenai formulasi safety stock dan ROP juga menunjukkan
perlunya penyesuaian model berdasarkan karakteristik permintaan dan lead time yang
tidak pasti[3]. Selain itu, pendekatan service level-based dinilai mampu menurunkan risiko
stockout dalam lingkungan permintaan stokastik[4]. Evaluasi berbasis simulasi Monte Carlo
diperkenalkan sebagai metode yang efektif untuk menganalisis berbagai skenario kebijakan
inventori di bawah permintaan tidak pasti[5], [6].

Meskipun berbagai penelitian telah mengevaluasi metode adaptif pada industri
manufaktur, ritel, dan layanan publik, studi mengenai penerapan ROP adaptif pada
koperasi khususnya untuk persediaan operasional non-komoditas seperti dokumen
administrasi masih sangat terbatas. Kebanyakan koperasi masih menerapkan pendekatan
statis meskipun data historis permintaan tersedia melalui sistem ERP. Keterbatasan literatur
ini menunjukkan adanya research gap yang perlu dijembatani.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model ROP adaptif berbasis data ERP
menggunakan simulasi Monte Carlo dalam konteks koperasi, yang belum banyak diteliti.
Penelitian ini tidak hanya membandingkan empat kebijakan pengendalian persediaan (ROP
statis, MA, EWMA, dan service level-based), tetapi juga mengevaluasi performanya secara
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komprehensif melalui indikator service level, total biaya pengadaan, dan frekuensi stockout
dengan fokus pada persediaan operasional yang memiliki pola permintaan unik dan lead
time yang tidak stabil.

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini merumuskan tiga pertanyaan utama yaitu (1)
Bagaimana pengaruh kebijakan ROP adaptif terhadap tingkat ketersediaan persediaan di
KSP XYZ? (2) Kebijakan adaptif mana yang paling efisien dalam menurunkan total biaya
pengadaan dibandingkan ROP statis? Dan (3) Sejauh mana pendekatan adaptif mampu
mengurangi risiko stockout pada kondisi permintaan dan lead time yang fluktuatif?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) merancang dan
mensimulasikan kebijakan ROP adaptif berbasis data ERP; (2) membandingkan kinerja
empat kebijakan ROP, yaitu statis, MA, EWMA, dan service level-based; (3) mengevaluasi
dampaknya terhadap service level, total biaya pengadaan, dan frekuensi stockout; dan (4)
memberikan rekomendasi kebijakan optimal bagi koperasi.

Penelitian ini dibatasi pada satu SKU dengan permintaan tertinggi, tidak
mempertimbangkan perubahan harga pemasok, dan menggunakan pendekatan continuous-
review inventory system. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memberikan
kontribusi dalam pengembangan sistem pengendalian persediaan berbasis data di koperasi
serta memperkuat literatur mengenai optimasi persediaan adaptif pada sektor yang masih
jarang diteliti.

METODE
Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari modul Procurement pada sistem Enterprise
Resource Planning (ERP) Koperasi Simpan Pinjam (KSP) XYZ. Data meliputi seluruh
transaksi penerimaan barang dalam periode penelitian dan mencakup variabel tanggal
penerimaan, kode barang (SKU), jumlah diterima, harga per unit, pemasok, serta nomor
purchase order (PO). Berdasarkan data tersebut dihitung parameter dasar sistem persediaan,
yaitu rata-rata dan deviasi standar permintaan harian, rata-rata lead time yang diperoleh dari
selisih antara tanggal pemesanan dan penerimaan, serta komponen biaya persediaan yang
terdiri atas biaya pemesanan, biaya penyimpanan per unit per hari, dan biaya kekurangan
persediaan.

Data kemudian melalui proses pembersihan, termasuk verifikasi kelengkapan atribut,
penghapusan duplikasi, dan standarisasi format tanggal. Selanjutnya, data diubah menjadi
deret waktu permintaan harian per SKU, dan SKU dengan tingkat permintaan tertinggi
dipilih sebagai objek simulasi untuk memastikan representativitas pola permintaan

Tahap-Tahap Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan sistematis. Pertama, dilakukan
pengumpulan data dari sistem ERP koperasi, khususnya modul Procurement yang memuat
informasi transaksi penerimaan barang dan pengadaan. Kedua, data melalui tahap pra-
pemrosesan, meliputi pemeriksaan kelengkapan atribut (tanggal, SKU, dan kuantitas),
penghapusan duplikasi, konversi format tanggal, serta transformasi data menjadi deret
waktu permintaan harian.
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Tahap berikutnya adalah estimasi parameter sistem persediaan, yang mencakup
perhitungan rata-rata dan deviasi standar permintaan harian, estimasi rata-rata dan variasi
lead time berdasarkan data historis ERP, serta penentuan biaya persediaan (ordering cost,
holding cost, dan shortage cost) sesuai asumsi atau kebijakan koperasi. Selanjutnya, model
simulasi disusun menggunakan pendekatan continuous-review inventory system, di mana
pemesanan dilakukan setiap kali posisi stok berada pada atau di bawah nilai reorder point
(R). Simulasi dijalankan secara komputasional dengan metode Monte Carlo untuk
merepresentasikan ketidakpastian permintaan dan lead time.

Eksperimen dilakukan terhadap empat kebijakan reorder point: (1) ROP statis berbasis rata-
rata permintaan dan lead time, (2) Moving Average (MA) dengan jendela 7 hari, (3)
Exponentially Weighted Moving Average (EWMA) dengan pembaruan harian, dan (4) service-
level based ROP yang ditetapkan untuk memenuhi tingkat layanan tertentu. Setiap skenario
dijalankan selama 365 hari dengan 100 replikasi guna meningkatkan reliabilitas hasil.

Hasil simulasi dianalisis menggunakan indikator total biaya, fill rate, frekuensi stockout, serta
jumlah pemesanan. Analisis statistik dilakukan dengan one-way ANOVA untuk menguji
perbedaan performa antar kebijakan, diikuti uji Tukey HSD untuk mengidentifikasi
pasangan kebijakan yang berbeda secara signifikan. Tahap terakhir meliputi interpretasi dan
validasi hasil simulasi melalui perbandingan dengan data aktual ERP (historical validation)
serta penilaian kesesuaian masing-masing kebijakan dalam konteks operasional koperasi

Model Kebijakan Reorder Point (ROP)
Penelitian ini membandingkan empat kebijakan ROP berikut:

1. ROP Statis

ROP = pa X pg

.. pers (1)
di mana:

Hd = rata-rata permintaan harian
L = rata-rata lead time

2. Moving Average (MA)

n

1
d. = — Zdr—i
n

i=1 ... pers(2)
ROP. = d, x 1

.. pers (3)
Penelitian menggunakan MA-7 hari.
3. Exponentially Weighted Moving Average (EWMA)
EWMA, = ad; + (1 —a)EW MA,_, ... pers (4)

dengan a = 0.3 (ditentukan berdasarkan stabilitas data).

4. Service level-based ROP

ROP = ugu; + zog; .. pers (5)
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di mana:
z =nilai z-score untuk tingkat layanan (misal service level 95% dengan z = 1.65)
odL\sigma_{dL}odL = deviasi standar permintaan selama lead time

Desain Eksperimen

Desain penelitian ini menggunakan eksperimen semu (quasi-experimental design) berbasis
simulasi Monte Carlo dengan pendekatan between-group comparison, di mana setiap
kebijakan reorder point diperlakukan sebagai satu skenario eksperimen yang berdiri sendiri.
Variabel bebas penelitian adalah jenis kebijakan reorder point, yang terdiri atas ROP statis,
Moving Average (MA), Exponentially Weighted Moving Average (EWMA), dan service level-based
ROP. Variabel terikat meliputi total biaya persediaan (gabungan ordering, holding, dan
shortage cost), frekuensi stockout, tingkat ketersediaan barang (fill rate), serta jumlah
pemesanan selama periode simulasi.

Variabel kontrol dalam penelitian ini mencakup distribusi permintaan dan lead time, harga
satuan barang, lama periode simulasi, serta parameter biaya (holding, shortage, dan ordering
cost). Setiap kebijakan diuji pada beberapa kondisi permintaan dengan tingkat volatilitas
berbeda (rendah, sedang, dan tinggi) serta dua karakteristik lead time (stabil dan fluktuatif).
Untuk meningkatkan reliabilitas hasil, setiap skenario dijalankan sebanyak 100 replikasi.

Data keluaran simulasi kemudian dianalisis menggunakan analisis varians satu arah (one-
way ANOVA) untuk menguji perbedaan signifikan antar kebijakan terkait efisiensi biaya dan
ketersediaan stok

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan disajikan hasil simulasi Monte Carlo terhadap empat kebijakan Reorder
Point (ROP) yaitu Statis, Moving Average (MA), Exponentially Weighted Moving Average
(EWMA), dan Service level-based dengan menggunakan data permintaan harian dari ERP
Procurement KSP XYZ selama periode operasional. Dimana analisis diarahkan untuk
menjawab tiga tujuan utama penelitian.

Hasil Simulasi Kebijakan Reorder Point

Simulasi dijalankan selama 365 hari dengan 100 replikasi untuk setiap kebijakan. Rata-rata
hasil simulasi ditunjukkan pada Tabel 1

Tabel 1. Hasil Rata-rata Simulasi Kebijakan Reorder Point

. . . o Frekuensi Jumlah
Kebijakan ROP Total Biaya (Rp) Fill Rate (%) Stockout Pemesanan
Statis 10.520.000 91,3 12 20
Moving Average 9.870.000 95,6 7 23
EWMA 9.540.000 96,2 6 22
Service level-based 9.210.000 97,4 4 24

*Sumber: Hasil simulasi Monte Carlo berdasarkan data ERP Procurement (2025)

Hasil menunjukkan bahwa seluruh kebijakan adaptif memberikan kinerja yang lebih baik
dibanding kebijakan statis pada semua indikator penelitian. Untuk memperjelas pola
perbandingan antar kebijakan, maka berikut gambaran dari empat grafik utama tersebut.
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Gambar 1. Total biaya persediaan per kebijakan ROP

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa seluruh kebijakan ROP adaptif menghasilkan
total biaya persediaan yang lebih rendah dibandingkan kebijakan statis. Di antara model
adaptif tersebut, kebijakan service level-based menunjukkan performa paling efisien, disusul
oleh model EWMA. Temuan ini mengindikasikan bahwa mekanisme adaptif mampu
menekan biaya kekurangan stok (shortage cost) sekaligus mengurangi biaya penyimpanan,
karena frekuensi dan waktu pemesanan lebih selaras dengan kebutuhan permintaan aktual.

Fill Rate by ROP Policy
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Gambar 2. Fill rate per kebijakan ROP

Sedangkan untuk linimasa fill rate seperti pada Gambar 2 menunjukkan pola peningkatan
yang konsisten pada seluruh kebijakan adaptif, dengan model service level-based mencapai
tingkat ketersediaan tertinggi, yaitu 97,4%. Secara ilmiah, hasil ini menunjukkan bahwa
penerapan target tingkat layanan (service level) mampu memberikan kontrol yang lebih
efektif terhadap probabilitas terjadinya kekurangan stok, sehingga ketersediaan barang
dapat dipertahankan pada tingkat yang lebih optimal.

Model statis seperti yang terdapat pada Gambar 3 tercatat mengalami frekuensi stockout
tertinggi, yaitu sebanyak 12 kali, sedangkan kebijakan service level-based menunjukkan
kinerja terbaik dengan hanya 4 kali stockout. Secara ilmiah, hasil ini mengindikasikan bahwa
kebijakan adaptif mampu merespons perubahan tren permintaan secara lebih tepat waktu,
sehingga mengurangi ketidaksesuaian antara jumlah persediaan dan kebutuhan aktual.
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Stockouts by ROP Policy
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Gambar 3. Frekuensi Stockout per Kebijakan ROP

Sedangkan untuk jumlah pemesanan pada kebijakan adaptif tercatat sedikit lebih tinggi
dibandingkan kebijakan statis. Namun demikian, total biaya persediaan tetap mengalami
penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan frekuensi pemesanan bukan
merupakan kelemahan, melainkan bagian dari mekanisme penyesuaian yang diperlukan
untuk mempertahankan service level yang optimal. Secara ilmiah, temuan ini mengonfirmasi
bahwa kebijakan adaptif mampu menyeimbangkan trade-off antara holding cost dan shortage
cost, sehingga menghasilkan kinerja persediaan yang lebih efisien. Gambaran mengenai hal
ini terlihat pada Gambar 4

2 Orders by ROP Policy
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Gambar 4. Jumlah Pemesanan per Kebijakan ROP

Analisis Statik ANOVA

Untuk memastikan bahwa perbedaan antar kebijakan bersifat signifikan secara statistik,
maka dilakukan uji ANOVA satu arah seperti yang terdapat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, hasil ANOVA membuktikan bahwa terdapat perbedaan signifikan
pada total biaya antara kebijakan ROP yang diuji. Dengan demikian, model adaptif secara
statistik terbukti lebih unggul dibanding model statis.
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Tabel 2. Hasil Uji ANOVA Total Biaya Antar Kebijakan

Sumber Variasi SS df MS F Sig. (p-value)
Antar Kebijakan 3.28E+12 3 1.09E+12 15.73 0.0007%**
Dalam Kebijakan 8.31E+12 96 8.65E+10
Total 1.16E+13 99

Keterangan: ***p < 0.001 menunjukkan perbedaan signifikan.
*Sumber: Hasil olah data simulasi dengan Python (2025).*

Pembahasan
Pengaruh Kebijakan Adaptif Terhadap Kesediaan Persediaan

Kebijakan adaptif menunjukkan peningkatan fill rate yang signifikan dibandingkan
kebijakan statis. Hasil simulasi memperlihatkan bahwa pembaruan titik pemesanan (reorder
point) secara dinamis berdasarkan data permintaan terbaru mampu menjaga ketersediaan
barang pada tingkat yang lebih optimal. Secara spesifik, metode Moving Average
meningkatkan fill rate menjadi 95,6%, model EWMA stabil pada 96,2%, sedangkan kebijakan
service level-based mencapai tingkat tertinggi sebesar 97,4%. Temuan ini sejalan dengan
peneliti [1] yang menyatakan bahwa pendekatan peramalan adaptif mampu
mempertahankan stabilitas inventori pada pola permintaan tidak teratur. Selain itu, hasil
penelitian ini juga konsisten dengan kajian [7] yang menemukan bahwa model EWMA
unggul dalam menangani permintaan yang fluktuatif karena mampu memberikan bobot
lebih besar pada data terbaru sehingga lebih responsif terhadap perubahan tren.

Lebih lanjut, penelitian [8] menegaskan bahwa sistem persediaan pada permintaan non-
stasioner memerlukan penyesuaian titik pemesanan secara dinamis untuk mempertahankan
tingkat ketersediaan yang optimal. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian[9], yang
menunjukkan bahwa kebijakan berbasis tingkat layanan (service level-based reorder point)
memberikan kontrol risiko stockout yang lebih baik dibandingkan metode konvensional.

Hasil-hasil tersebut mendukung tujuan penelitian ini, yaitu merancang dan mensimulasikan
kebijakan ROP adaptif berbasis data ERP guna meningkatkan efektivitas pengendalian
persediaan. Dengan kata lain, adopsi kebijakan ROP adaptif bukan hanya konsisten secara
teoritis, tetapi juga terbukti efektif secara empiris dalam konteks operasional koperasi.

Efisiensi Biaya pada Kebijakan Adaptif

ROP statis menghasilkan total biaya tertinggi sebesar Rp 10.520.000. Sebaliknya, tiga
kebijakan adaptif menunjukkan penurunan biaya yang signifikan, dengan rincian: Moving
Average (MA) menurunkan biaya sebesar 6,2%, EWMA sebesar 9,3%, dan service level-based
sebesar 12,4%, sehingga menjadi kebijakan paling efisien. Penurunan biaya ini terutama
disebabkan oleh berkurangnya kejadian stockout yang menekan shortage cost, mekanisme
pemesanan yang lebih responsif terhadap perubahan permintaan, serta pengendalian
holding cost yang lebih stabil.

Temuan ini konsisten dengan [10], yang menegaskan bahwa kebijakan ROP berbasis tingkat
layanan mampu mencapai keseimbangan optimal antara biaya dan risiko kekurangan stok.
Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian [11], yang menunjukkan bahwa pembaruan titik
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pemesanan secara adaptif melalui simulasi stokastik mampu mengurangi total biaya
persediaan pada sistem dengan permintaan fluktuatif. Selain itu, peneliti [12] melaporkan
bahwa integrasi data historis ERP dengan model pemesanan adaptif dapat meningkatkan
efisiensi operasional hingga 10-18% melalui pengurangan stockout dan peningkatan akurasi
pemesanan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mendukung teori yang ada tetapi juga
menjawab tujuan penelitian kedua, yaitu membandingkan kinerja empat kebijakan ROP
statis, MA, EWMA, dan service level-based dengan bukti empiris bahwa pendekatan adaptif
secara konsisten memberikan performa biaya yang lebih unggul.

Pengurangan Risiko Stockout

Penurunan frekuensi stockout pada kebijakan adaptif terlihat sangat signifikan dibandingkan
kebijakan statis. Kebijakan statis mencatat 12 kejadian stockout, sementara Moving Average
menurunkannya menjadi 7 kejadian, EWMA menjadi 6 kejadian, dan kebijakan service level-
based mencapai performa terbaik dengan hanya 4 kejadian. Dengan demikian, model service
level-based berhasil mengurangi stockout hingga 67% dibandingkan kebijakan statis.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian [8], yang menekankan bahwa sistem inventori
dengan permintaan non-stasioner memerlukan kebijakan pemesanan yang adaptif agar
mampu mempertahankan service level yang tinggi. Selain itu, hasil penelitian ini konsisten
dengan kajian[13], yang menyatakan bahwa penentuan ROP berbasis variabilitas
permintaan dan lead time secara signifikan mengurangi probabilitas stockout dalam sistem
persediaan kontinu. Penelitian terbaru oleh [14] juga menunjukkan bahwa kebijakan
inventori berbasis service level memberikan penurunan stockout paling besar dalam berbagai
lingkungan permintaan acak, karena pendekatan ini secara langsung mengatur tingkat
keamanan stok sesuai target tingkat layanan.

Dengan demikian, penurunan stockout yang dicapai model adaptif tidak hanya valid secara
empiris, tetapi juga selaras dengan teori dan temuan penelitian terdahulu. Hasil ini
menjawab tujuan penelitian, yaitu mengevaluasi pengaruh kebijakan ROP adaptif terhadap
service level, total biaya pengadaan, dan frekuensi stockout, serta menunjukkan bahwa
pendekatan adaptif memberikan performa yang lebih unggul dibandingkan kebijakan statis.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kebijakan Reorder Point (ROP) adaptif memberikan
peningkatan kinerja yang signifikan dibandingkan kebijakan statis dalam pengendalian
persediaan di Koperasi Simpan Pinjam. Hasil simulasi Monte Carlo menunjukkan bahwa
metode Moving Average, EWNMA, dan terutama service level-based mampu meningkatkan fill
rate, menurunkan total biaya pengadaan, serta mengurangi frekuensi stockout secara
substansial. Kebijakan service level-based merupakan strategi paling optimal dengan tingkat
ketersediaan tertinggi dan efisiensi biaya terbaik. Temuan ini menjawab tujuan penelitian,
yaitu menganalisis dampak kebijakan ROP adaptif terhadap ketersediaan stok, biaya
pengadaan, dan risiko stockout, serta menegaskan pentingnya pendekatan berbasis data
dalam pengambilan keputusan persediaan.
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Berdasarkan hasil tersebut, koperasi direkomendasikan untuk mengintegrasikan kebijakan
ROP adaptif khususnya service level-based dan EWMA ke dalam modul pengadaan ERP guna
meningkatkan akurasi pemesanan dan stabilitas persediaan. Perbaikan kualitas data
permintaan dan lead time diperlukan untuk mendukung efektivitas model adaptif.
Penelitian  selanjutnya disarankan memperluas cakupan pada banyak SKU,
mempertimbangkan variasi harga pemasok, serta mengeksplorasi metode prediksi berbasis
machine learning untuk memperoleh estimasi permintaan yang lebih akurat.
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